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Abstract -  The present study aims at understanding how the use of Indonesian terms of 

address reflect social and cultural relation in the classroom. The data of the study were 

collected through participant observation and document study, field-notes and audio 

recording. The analysis shows that the teachers always use terms of address “kamu” to the 

students while students always use “Bapak or Ibu” to address them. Among the teachers 

they address “Bapak or Ibu” and among the students they always call each other using 

“kamu” symmetrically. The use of the terms of address “Bapak or Ibu” symmetrically 

indicate deference  to each other  But symmetrical usage of “kamu” indicates solidarity 

and intimacy. Asymmetrical usage of “Bapak or Ibu” by students and “kamu” by the 

teachers to the students reflect hierarchy. The user of “kamu” is the superordinate while 

the users of “Bapak or Ibu” subordinate. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penggunaan istilah sapaan dalam 

bahasa Indonesia mencerminkan relasi sosial dan budaya di ruang kelas. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan studi dokumen, yang menunjukkan bahwa guru selalu 

memanggil siswa dengan istilah sapaan "kamu", sedangkan siswa selalu menyapa guru 

dengan istilah sapaan "Bapak/Ibu". Antar sesama siswa, mereka menggunakan istilah 

sapaan "kamu" untuk saling menyapa. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

istilah sapaan "Bapak/Ibu" dan "kamu" dalam ruang kelas mencerminkan relasi sosial dan 

budaya yang tidak setara. Istilah sapaan "Bapak/Ibu" digunakan untuk menunjukkan rasa 

hormat dan kedudukan yang lebih tinggi, sedangkan istilah sapaan "kamu" digunakan 

untuk menunjukkan kesetaraan dan keakraban. Temuan ini memiliki implikasi penting 

bagi pendidikan di Indonesia. Guru dan siswa perlu memahami bagaimana penggunaan 

istilah sapaan dapat mempengaruhi relasi dan iklim belajar di kelas. 

 

Keywords: superordinate interaction; subordinate interaction; superior versus inferior;; 

komunikasi tak-setara; address terms of Indonesia; dynamics of power 

 

 

  
1. Introduction 

 Masyarakat Indonesia merupakan sebuah masyarakat yang mengenal stratifikasi sosial. Usia 

dapat menjadi salah satu variabel yang menggiring seseorang menggunakan bahasa Indonesia yang 

mencerminkan adanya kelas sosial. Hubungan tak setara antara satu pentur dengan penutur lain akan 

tercerminkan dalam penggunaan kata sapaan (terms of address) pada bahasa yang digunakan, dalam hal 

ini bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia mengenal kata sapaan (terms of address) “kamu”, “saudaara”, 

“anda”, “Bapak” atau “Ibu”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pola penggunanan terms of 

address atau teori terms of address yang dikemukakan Brwon dan Gilman (1960), lihat Terkourafi 

(2004); Wajdi (2011); Awoonor-Aziaku (2021); Braun (1988); cf. Allan et al., (2021);  Havu (2015) 
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 Kerangka teoretis menjadi bimbingan bagi peneliti yakni teori-teori sosiolinguistik, bagaimana 

pilihan bahasa mencerminkan hubungan sosial dan aturan budaya dan struktur kuasa dalam kontkes di 

tempat pendidikan. Sebagai tambahan, konsep-konsep dari kajian-kajian komunikasi dan psikologi 

pendidikan digunakan untuk memahami dapat dari komunikasi tak setara antara para guru dan para 

siswa dalam lingkungan sekolah. 

 Kata sapaan merupakan salah satu unsur penting dalam komunikasi. Kata sapaan berfungsi 

untuk menunjukkan hubungan antara penutur dan lawan tutur, baik secara sosial, hierarkis, maupun 

personal. Dalam konteks pendidikan, penggunaan kata sapaan memiliki peran yang penting dalam 

menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 

penggunaan kata sapaan "bapak/ibu" dan "kamu" sudah menjadi hal yang lumrah. Kata sapaan 

"bapak/ibu" biasanya digunakan oleh siswa untuk menyapa guru atau tenaga kependidikan lainnya. 

Kata sapaan ini menunjukkan sikap sopan dan hormat kepada orang yang lebih tua atau lebih tinggi 

kedudukannya. Sementara itu, kata sapaan "kamu" biasanya digunakan oleh guru untuk menyapa siswa 

atau oleh siswa untuk menyapa teman sebayanya. Kata sapaan ini menunjukkan sikap akrab dan 

informal. 

 Namun, dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan kata sapaan "bapak/ibu" dan "kamu" 

dalam konteks pendidikan mulai dipertanyakan. Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa 

penggunaan kata sapaan "bapak/ibu" sudah tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Mereka 

berpendapat bahwa kata sapaan "bapak/ibu" terkesan kaku dan formal, sehingga dapat menghambat 

komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. Sementara itu, ada sebagian orang yang berpendapat 

bahwa penggunaan kata sapaan "kamu" sudah terlalu akrab dan dapat mengurangi rasa hormat siswa 

kepada guru. 

 Kajian tentang penggunaan kata sapaan "bapak/ibu" dan "kamu" dalam konteks pendidikan 

penting dilakukan untuk mengetahui fenomena yang terjadi di lapangan. Kajian ini juga penting 

dilakukan untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi penggunaan kata sapaan tersebut. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi para guru, siswa, dan orang 

tua. Informasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas komunikasi antara guru dan siswa, 

sehingga dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif. 

 

Kerangka Teori 

Kajian ini menggunakan kerangka teori komunikasi interpersonal. Kerangka teori ini menjelaskan 

bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih yang saling 

mengenal. Komunikasi interpersonal memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia, karena 

dapat digunakan untuk membangun hubungan, mengungkapkan perasaan, dan menyelesaikan masalah. 

Dalam konteks pendidikan, komunikasi interpersonal antara guru dan siswa merupakan salah satu faktor 

yang penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Komunikasi yang efektif antara guru dan 

siswa dapat membantu siswa untuk memahami materi pelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, dan meningkatkan motivasi belajar. 

 Komunikasi asimetris merujuk pada pola komunikasi yang tidak seimbang, di situ pihak-pihak 

yang terlibat memiliki tingkat otoritas atau status yang berbeda. Dalam hal ini, komunikasi asimetris 

terjadi antara guru dan siswa. Interaksi guru-siswa merupakan elemen yang berfokus pada bagaimana 

guru dan siswa berkomunikasi dalam konteks pembelajaran. Lingkungan Pendidikan Indonesia ini 

memperjelas bahwa penelitian ini dikhususkan pada realitas pendidikan di Indonesia, dengan 

mempertimbangkan norma dan budaya setempat. 

 Istilah kata sapaan mengacu pada kata-kata yang digunakan untuk memanggil atau menyapa 

seseorang, seperti "Bapak", "Ibu", dan "kamu" “anda” “saudara”. Pilihan istilah kata sapaan dapat 

mengungkapkan hierarki, rasa hormat, dan keakraban dalam suatu hubungan. Teori kata sapaan 

mengacu pada teori klasik yang dikemukakan Brown dan Gilman (1960), lihat Terkourafi (2004); Wajdi 

(2011); Awoonor-Aziaku (2021); Surono (2018); 

 Dinamika kuasa merupakan elemen terakhir untuk mengkaji bagaimana penggunaan bahasa 

dan komunikasi secara keseluruhan mempengaruhi keseimbangan kuasa antara guru dan siswa dalam 

lingkungan sekolah. Secara keseluruhan penjelasan tersebut menggambarkan sebuah studi tentang pola 

komunikasi yang tidak seimbang dalam ruang kelas dan lingkungan sebuah sekolah di Indonesia, 

khususnya terkait cara guru dan siswa menggunakan istilah kata sapaan untuk saling memanggil dan 

bagaimana hal itu berkaitan dengan dinamika kuasa dan struktur otoritas dalam pendidikan. 
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Kajian Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengkaji penggunaan kata sapaan dalam konteks 

pendidikan. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan kata sapaan dapat 

mempengaruhi hubungan antara guru dan siswa. 

 Hasil penelitian bahwa penggunaan istilah sapaan "kakak" dalam komunikasi transaksi online 

mencerminkan norma sosial dan budaya di Indonesia. Istilah ini sering digunakan untuk menunjukkan 

keakraban dan kesetaraan, terlepas dari perbedaan usia atau jenis kelamin. Hal ini dapat membantu 

menciptakan suasana yang lebih ramah dan bersahabat dalam transaksi online (Marnita, 2022).  

 Penelitian lain yang dilakukan oleh (Suryatin, 2020) menunjukkan bahwa penggunaan kata 

sapaan "kamu" dapat meningkatkan rasa akrab antara guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru yang menggunakan kata sapaan "kamu" kepada siswanya memiliki hubungan yang lebih 

akrab dibandingkan dengan guru yang menggunakan kata sapaan "bapak/ibu". 

 Kajian tentang penggunaan kata sapaan "bapak/ibu" dan "kamu" dalam konteks pendidikan 

penting dilakukan untuk mengetahui fenomena yang terjadi di lapangan. Kajian ini juga penting 

dilakukan untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi penggunaan kata sapaan tersebut. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi para guru, siswa, dan orang 

tua. Informasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas komunikasi antara guru dan siswa, 

sehingga dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif. 

 Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, berikut ini adalah beberapa rekomendasi yang 

dapat diberikan. (a) Para pengajar dan para siswa perlu memahami pentingnya penggunaan kata sapaan 

yang tepat dalam konteks pendidikan. (c) Para pengajar perlu menggunakan kata sapaan yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi. (c) Para siswa perlu menghargai penggunaan kata sapaan yang digunakan 

oleh para pengajar. 

Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif dan 

efektif. 

 Penelitian Awoonor-Aziaku (2021) menyelidiki penggunaan istilah sapaan dalam wacana 

kelas di Universitas Cape Coast, Ghana. Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya penelitian yang ada 

mengenai sapaan dan istilah referensi dalam berbagai lingkungan sosial. Dengan menggunakan 

wawancara tatap muka dan rekaman audio, penelitian ini menganalisis interaksi langsung antara 

mahasiswa dan dosen. Sebanyak 35 rekaman kuliah, dilengkapi dengan wawancara, ditranskrip untuk 

dianalisis. 

 Temuan penelitian menunjukkan perbedaan yang menarik dalam cara mahasiswa dan dosen 

saling menyapa. Mahasiswa umumnya menggunakan istilah formal seperti gelar + nama belakang 

(TLN) atau sebutan kehormatan (Hon) saat berbicara dengan dosen. Sebaliknya, dosen cenderung 

menggunakan sapaan informal seperti nama depan (FN) atau bahkan julukan saat memanggil 

mahasiswa. Penelitian ini mengidentifikasi adanya pembedaan T/V, seperti yang diusulkan oleh Brown 

dan Gilman (1960; Braun, 1988; cf. (Allan et al., 2021); 2017; Havu, 2015), dalam sistem sapaan di 

lembaga pendidikan tinggi Ghana. 

 Penelitian ini menyimpulkan dengan menyarankan implikasi pedagogis terhadap studi 

sosiolinguistik dan potensi pengaruh terhadap kebijakan akademik internal. Artinya, memahami cara 

sapaan dalam kelas dapat membantu pengembangan metode pengajaran dan pengembangan kebijakan 

internal perguruan tinggi yang lebih efektif. 

 Selain penelitian Awoonor-Aziaku, teks ini juga membahas penelitian lain terkait penggunaan 

istilah sapaan. Penelitian tentang pengaruh T/V distinction (pronoun formal dan informal) dalam asisten 

virtual kesehatan pada evaluasi pengguna terhadap intervensi kesehatan digital (Olliver et al., 2021). 

Özcan (2016) meneliti pemilihan istilah sapaan dalam situasi percakapan, menekankan aspek 

sosiolinguistik dan pragmatis penggunaan bahasa.  

 Penelitian lain tentang istilah sapaan dalam bahasa Inggris dan bahasa lain, serta kaitannya 

dengan sistem kesopanan dan konteks pendidikan. Secara keseluruhan, teks ini menyoroti pentingnya 

memperhatikan penggunaan istilah sapaan dalam berbagai situasi, khususnya dalam konteks 

pendidikan. Pilihan kata yang tepat dapat memengaruhi hubungan antar individu, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif, dan bahkan menginformasikan kebijakan internal sebuah 

institusi. 

 Kajian tentang kata sapaan dalam bahasa Inggris dan bahasa lainnya telah dilakukan untuk 

menjelaskan sistem kesantunan dan konteks pendidikan. Kajian-kajian ini telah dilakukan oleh berbagai 

peneliti, termasuk Al-Qudah (2017), Alharbi et al. (2015), Amelia & Ekawati (2021), Gusdian (2016), 
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Erni (2016), Havu (2015), Iragiliati (2012), Iriyansah (2017), Karifianto (2021), Kusumaningsih (2015), 

Mohammad (2001), Nose (2021), Zakiyah (2018), Williams & van Compernolle (2007), (Wibowo & 

Retnaningsih, 2015), Surono (2018), Situmorang (2019), Schupbach et al. (2007), Saeedeh (2011), 

Rahman (2014), Nose (2021), Mohammad (2001), Karifianto (2021), Parkinson (2020), (Al-Khawaldeh 

et al., 2023), (Awoonor-Aziaku, 2021). 

 

2. Method 

Untuk mengkaji secara menyeluruh pola komunikasi asimetris antara guru dan siswa di kelas-kelas 

Indonesia, digunakan pendekatan metode campuran yang menggabungkan teknik perekaman audio dan 

catatan lapangan. Pendekatan multifaset ini bertujuan untuk menangkap aspek komunikasi verbal dan 

nonverbal, memberikan pemahaman holistik tentang dinamika yang terjadi. (a) Beberapa kelas di 

berbagai tingkat pendidikan dipilih untuk memastikan keberagaman data. (b) Baik para guru maupun 

siswa laki-laki dan perempuan diikutsertakan. Pengamatan dilakukan dalam berbagai mata pelajaran, 

memungkinkan pemahaman yang lebih luas tentang dinamika komunikasi dalam pengaturan akademis 

yang berbeda. (c) Alat perekam audio berkualitas tinggi ditempatkan secara strategis untuk menangkap 

interaksi guru-siswa sambil meminimalkan gangguan pada alur komunikasi yang alami. Sebelum 

merekam, informed consent diperoleh dari guru dan siswa, memastikan pertimbangan etis dipatuhi. (d) 

Peneliti hadir secara fisik di kelas untuk menangkap isyarat nonverbal, seperti bahasa tubuh, ekspresi 

wajah, dan gerakan. Kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk pilihan bahasa, nada bicara, 

dan reaksi siswa, memandu observasi terstruktur. Kriteria ini berasal dari pertanyaan penelitian dan 

kerangka teoretis. (e) Percakapan verbal dari rekaman audio ditranskripsikan kata demi kata, termasuk 

nuansa linguistik dan intonasi. Skema pengkodean dikembangkan berdasarkan tema-tema kunci terkait 

komunikasi asimetris, termasuk istilah sapaan, gaya linguistik, dan dinamika kekuasaan. (f) Rekaman 

audio dan catatan lapangan triangulasi untuk memastikan pemahaman yang komprehensif dan 

bernuansa tentang pola komunikasi yang diamati. Para peneliti secara teratur membandingkan dan 

memvalidasi temuan dari rekaman audio dengan catatan lapangan, menyelesaikan perbedaan melalui 

konsensus. (g) Data transkrip dan catatan lapangan underwent analisis tematik, mengidentifikasi pola 

berulang dan outlier. Data yang dikodekan ditinjau dan divalidasi oleh banyak peneliti, meningkatkan 

keandalan analisis. (h) Pendekatan metodologis ini memfasilitasi eksplorasi komunikasi asimetris yang 

bernuansa, menangkap elemen terucap dan tidak terucap yang berkontribusi pada dinamika rumit antara 

guru dan siswa dalam pengaturan pendidikan Indonesia. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Temuan 

Analisis pola komunikasi guru-siswa menunjukkan adanya asimetri yang konsisten dan mencolok 

dalam penggunaan istilah sapaan oleh kedua belah pihak. Guru secara konsisten menggunakan istilah 

informal "kamu" ketika berbicara kepada siswa, mencerminkan gaya komunikasi yang lebih kasual dan 

mudah didekati. Sebaliknya, siswa secara konsisten menggunakan istilah formal sebagai tanda hormat, 

memanggil guru laki-laki mereka sebagai "Bapak" dan guru perempuan mereka sebagai "Ibu." 

Penggunaan istilah "kamu" oleh guru secara konsisten terjadi di berbagai mata pelajaran dan tingkat 

pendidikan. Sifatnya yang informal menunjukkan keakraban, menunjukkan upaya untuk membangun 

hubungan yang nyaman dan mudah didekati dengan siswa. Penggunaan "kamu" oleh guru mungkin 

menunjukkan filosofi mengajar yang mendorong suasana kelas yang terbuka dan ramah. 

Siswa secara universal menggunakan istilah sapaan formal, menggunakan "Bapak" untuk guru laki-laki 

dan "Ibu" untuk guru perempuan. Penggunaan istilah yang penuh hormat ini menunjukkan kepatuhan 

budaya terhadap norma-norma tradisional dalam menunjukkan penghormatan dan rasa hormat kepada 

figur otoritas. Penggunaan "Bapak" dan "Ibu" yang konsisten oleh siswa menunjukkan kesadaran 

budaya yang mendalam tentang struktur hierarki dalam konteks pendidikan. 

Asimetri dalam istilah sapaan berkontribusi pada dinamika kekuasaan yang berbeda dalam kelas, 

memperkuat peran otoritas tradisional yang dipegang oleh guru. Sementara penggunaan "kamu" oleh 

guru mendorong suasana yang lebih santai, penggunaan istilah formal yang konsisten oleh siswa 

menekankan struktur hierarki yang melekat dalam hubungan guru-siswa. 

Penggunaan istilah sapaan yang asimetris berperan dalam membentuk suasana kelas secara 

keseluruhan, dengan keseimbangan yang dapat diamati antara keakraban dan rasa hormat. Penggunaan 

"kamu" oleh guru mungkin telah berkontribusi pada lingkungan yang lebih ramah siswa, mendorong 
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komunikasi terbuka dan keterbukaan. Ketaatan siswa pada istilah formal berkontribusi pada suasana 

yang penuh hormat dan disiplin tetapi mungkin juga berkontribusi pada jarak kekuasaan yang dirasakan. 

Pengamatan isyarat nonverbal, seperti bahasa tubuh dan nada suara, menunjukkan bahwa siswa, 

meskipun menggunakan istilah formal, juga menunjukkan keterlibatan dan penerimaan dalam interaksi 

mereka dengan guru. Guru, meskipun menggunakan "kamu" secara informal, tetap mempertahankan 

sikap profesional, menyeimbangkan keterbukaan dengan otoritas yang diharapkan dalam peran mereka. 

Penggunaan "kamu" yang konsisten oleh guru dan "Bapak" atau "Ibu" oleh siswa menyoroti permainan 

kata yang bernuansa antara formalitas dan keakraban di kelas-kelas Indonesia. Asimetri ini 

berkontribusi pada perpaduan unik antara rasa hormat, otoritas, dan keterbukaan, membentuk dinamika 

komunikasi dan suasana kelas secara keseluruhan. Memahami pola-pola ini memberikan wawasan yang 

berharga tentang dimensi budaya dan linguistik dari interaksi guru-siswa dalam konteks pendidikan 

Indonesia 

3.2 Hubungan Atas dan Bawah 

Penggunaan istilah sapaan asimetris guru dan siswa menenun kompleksnya dinamika kekuasaan dan 

penegasan identitas di dalam kelas. Guru menggunakan "kamu" yang informal, sementara siswa secara 

konsisten memanggil guru mereka dengan "Bapak" (pria) atau "Ibu" (wanita) yang formal. 

Guru yang Menjembatani Kesenjangan (kamu), yakni kata sapaan "kamu" kasual guru menciptakan 

dinamika kekuasaan yang lembut namun berpengaruh. Istilah ini mencerminkan upaya guru 

mendekatkan diri dengan siswa, membangun lingkungan yang lebih mudah didekati dan tidak kaku. 

Dengan menggunakan kata sapaan "kamu", guru menandakan keinginan membangun hubungan dan 

rasa kebersamaan di kelas. Pilihan kata sapaan ini menempatkan guru sebagai figur otoritas yang 

menyeimbangkan profesionalisme dengan sikap terbuka dan ramah. 

 Sebaliknya, penggunaan istilah formal "Bapak" dan "Ibu" oleh siswa menunjukkan kepatuhan 

terhadap norma hierarki yang kuat. Kata sapaan hormat ini secara terbuka mengakui otoritas dan status 

guru. Kata sapaan formal ini berfungsi sebagai penegasan ritualistik posisi guru sebagai figur 

pengetahuan dan otoritas di kelas. Penggunaan kata "Bapak" dan "Ibu" menjadi tindakan performatif, 

menekankan hierarki sosial dan pendidikan. 

 Penggunaan secara asimetri kata sapaan berkontribusi signifikan terhadap dinamika 

kekuasaan. Para guru menggunakan sapaan informal untuk inklusivitas, sementara siswa dengan sapaan 

formal memperkuat struktur kekuasaan tradisional. Dinamika ini tidak hanya ditentukan oleh otoritas 

guru, tetapi juga dibangun bersama melalui pilihan linguistik yang menggarisbawahi ekspektasi budaya 

dan sosial. 

 Penggunaan "Bapak" dan "Ibu" yang konsisten oleh siswa menegaskan identitas mereka 

sebagai pembelajar yang menghormati otoritas pendidik. Tindakan sapaan formal ini menjadi ekspresi 

performatif nilai-nilai budaya dan peran sosial. Para siswa, dengan istilah tradisional ini, menerima 

peran subordinat mereka dalam hierarki pendidikan, mengakui guru sebagai figur superordinat dalam 

pertukaran pengetahuan. 

 Perpaduan kata sapaan "kamu" informal dan "Bapak/Ibu" formal menciptakan keseimbangan 

keakraban dan penghormatan. Pilihan kata sapaan guru mendorong lingkungan belajar yang positif dan 

menarik, sementara siswa mempertahankan rasa hormat pada pendidik. Keseimbangan ini berkontribusi 

pada suasana kelas unik yang memadukan keakraban dengan pengakuan otoritas. 

 Dalam tarian pilihan linguistik yang rumit ini, guru dan siswa secara kolaboratif membangun 

tatanan sosial kelas. Penggunaan istilah sapaan asimetris menjadi tindakan performatif yang tidak hanya 

mencerminkan norma budaya, tetapi juga membentuk dinamika kekuasaan dan penegasan identitas 

dalam lingkungan pendidikan. Kelas, sebagai mikrokosmos struktur masyarakat, mengungkapkan 

bagaimana pilihan bahasa memengaruhi interaksi rumit antara kekuasaan dan identitas dalam hubungan 

guru-siswa. 

 Dinamika kelas yang bernuansa ini menggemakan kerangka masyarakat yang lebih luas, di 

mana guru tidak hanya pendidik tetapi juga berperan sebagai quasi-orang tua. Tarian rumit antara guru, 

sebagai figur senior, dan siswa, sebagai junior, mencerminkan struktur keluarga di mana guru mirip 

orang tua yang mengasuh. Guru, berdasarkan usia dan pengalaman, secara alami mengambil posisi figur 

senior di kelas. Senioritas ini tidak hanya kronologis tetapi juga mencakup kekayaan pengetahuan dan 

keahlian. Seperti pemandu berpengalaman, guru menjadi pancaran kebijaksanaan, membimbing 

perjalanan intelektual siswa. Penggunaan "kamu" asimetris oleh guru menekankan keinginan 

menciptakan lingkungan di mana senioritas tidak menjadi penghalang, melainkan mendorong 

pertukaran ide terbuka. 
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 Analogi antara guru dan orang tua semakin ditekankan dengan penggunaan "Bapak" dan "Ibu" 

yang konsisten oleh siswa. Istilah kata sapaan formal ini, yang biasanya ditujukan kepada ayah dan ibu, 

melambangkan hubungan kekeluargaan. Dalam konteks ini, guru tidak hanya menjadi penyampai 

pengetahuan tetapi juga pengasuh, figur yang tidak hanya memberikan wawasan akademis tetapi juga 

pelajaran hidup. Formalitas yang terkandung dalam "Bapak" dan "Ibu" mencerminkan pengakuan 

tentang peran multidimensi guru sebagai pembimbing pendidikan dan kompas moral. 

 Otoritas yang dimiliki para guru bukanlah sembarang otoritas; hal ini berakar kuat pada 

pengetahuan dan keahlian yang melekat pada dirinya. Ketaksetaraan (asimetri) dalam istilah sapaan 

berfungsi sebagai pengakuan linguistik atas otoritas ini. Walaupun guru menggunakan 'kamu' yang 

informal untuk menumbuhkan keakraban, siswa, dengan menggunakan istilah formal, secara eksplisit 

mengakui pengetahuan dan pengalaman superior guru. Pengakuan ini membentuk dasar struktur 

hierarkis di situ otoritas diperoleh melalui kecakapan dan pendampingan. 

 Ruang kelas, dengan dinamika guru-siswa, menjadi miniatur hubungan keluarga. Para guru, 

sebagai figur senior dan parental, memberikan bimbingan, menanamkan nilai-nilai, dan mengambil 

tanggung jawab serupa dengan orang tua. Siswa, pada gilirannya, menempuh perjalanan pendidikan 

dengan rasa hormat dan tunduk, mencerminkan peran anak dalam struktur keluarga. Penggunaan kata 

sapaan 'Bapak' dan 'Ibu' tidak hanya menjadi konvensi linguistik tetapi juga performa sosial, 

memperkuat nuansa kekeluargaan ini. 

 Keseimbangan yang halus antara otoritas dan keakraban menjadi ciri khas hubungan guru-

siswa. Walaupun penggunaan kata sapaan  'kamu' oleh guru memungkinkan suasana yang santai dan 

mudah didekati, penggunaan istilah formal oleh siswa menjaga jarak hormat. Keseimbangan ini 

memastikan bahwa guru tidak hanya figur otoritas tetapi juga mentor yang dapat didekati untuk 

bimbingan dan dukungan. 

 Dalam simponi interaksi guru-siswa, penggunaan istilah kata sapaan taksetara (asimetris) 

menyusun narasi di situ kelas menjadi ruang kekeluargaan. Di sini, guru, sebagai figur senior dan 

parental, tidak hanya membentuk pengejaran akademis tetapi juga kompas moral dan etika siswa. 

Pilihan linguistik, sarat dengan makna budaya dan sosial, menerangi interaksi rumit antara kekuasaan, 

otoritas, dan ikatan keluarga dalam lingkungan pendidikan. 

3.3 Komunikasi Antar Siswa 

Dalam ekosistem sosial yang rumit dari interaksi siswa di sekolah Indonesia, pola komunikasi tidak 

hanya mencerminkan hierarki akademis yang ditentukan oleh tingkat kelas, tetapi juga manifestasi halus 

dari senioritas dan junioritas. Dinamika bernuansa ini terlihat dalam pilihan linguistik yang dibuat oleh 

siswa yang lebih tua dan lebih muda, di mana penggunaan istilah sapaan seperti "kamu" atau nama 

panggilan yang dipersonalisasi membedakan siswa senior dari rekan junior mereka. 

Hierarki akademis, yang dibatasi oleh tingkat kelas yang berbeda (misalnya, kelas tujuh vs. kelas 

sembilan), berfungsi sebagai faktor penting dalam membentuk interaksi siswa. Tingkat kelas bertindak 

sebagai pengenal sosial, menciptakan struktur hierarki dalam tubuh siswa. Siswa senior, yang sering 

ditandai dengan tingkat kelas yang lebih tinggi, memegang tingkat otoritas tertentu dalam komunitas 

siswa. Dalam interaksi mereka dengan siswa junior, senior menggunakan istilah sapaan informal seperti 

"kamu" atau, terkadang, memilih nama panggilan yang dipersonalisasi. Pilihan ini mencerminkan 

tingkat keakraban dan keakraban, menandakan hubungan yang lebih santai antara senior dan junior. 

Sebaliknya, siswa junior, yang mengakui senioritas rekan mereka, menggunakan istilah sapaan yang 

lebih formal. "Kakak" (diterjemahkan sebagai kakak) atau "kak + nama" adalah bentuk sapaan umum 

yang digunakan oleh junior saat berinteraksi dengan senior. Pilihan ini mencerminkan penekanan 

budaya pada menunjukkan rasa hormat kepada mereka yang berada di tahun akademik yang lebih 

tinggi. Penggunaan nama panggilan yang dipersonalisasi di antara siswa senior dan penyebutan nama 

depan atau nama panggilan junior oleh junior menambahkan sentuhan pribadi pada komunikasi. 

Nomenklatur informal ini mencerminkan rasa persahabatan dan solidaritas dalam komunitas siswa. 

Pilihan linguistik yang dibuat oleh siswa berkontribusi pada pembentukan dan penguatan dinamika 

hierarkis dalam tubuh siswa. Penggunaan "kamu" oleh senior dan "kakak" oleh junior berfungsi sebagai 

penanda linguistik yang mencerminkan dan memperkuat struktur sosial yang ada berdasarkan senioritas 

akademis. 

Penggunaan istilah sapaan informal dan formal di antara siswa berkontribusi pada proses sosialisasi 

dalam komunitas sekolah. Ini menetapkan norma interaksi dan inklusivitas, menumbuhkan rasa 

kepemilikan dan identitas di antara siswa dari berbagai tingkat akademis. Pilihan istilah sapaan sangat 

berakar pada norma budaya yang menekankan penghormatan terhadap senioritas. Dimensi budaya ini 
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membentuk lanskap linguistik interaksi siswa, memberikan wawasan tentang nilai-nilai sosial yang 

lebih luas yang tertanam dalam lembaga pendidikan. 

Dalam ragam komunikasi siswa yang bersegi-segi ini, penggunaan istilah sapaan menjadi tindakan 

performatif yang tidak hanya mencerminkan hierarki akademis tetapi juga jalinan sosial komunitas 

siswa. Pilihan linguistik yang dibuat oleh siswa senior dan junior berkontribusi pada penciptaan 

lingkungan yang dinamis dan berlandaskan budaya dalam lingkungan sekolah. 

4. Simpulan 

Penjelajahan komunikasi asimetris di ruang kelas Indonesia, yang ditandai dengan guru yang 

memanggil siswa dengan "kamu" informal sementara siswa secara konsisten menggunakan "Bapak" 

atau "Ibu" yang formal, mengungkapkan interaksi kompleks dari dinamika budaya, keluarga, dan 

pendidikan. Hubungan guru-siswa mencerminkan struktur kekeluargaan, dengan guru berperan sebagai 

figur senior dan pembimbing orang tua. Gaya komunikasi bernuansa ini menciptakan suasana kelas di 

mana otoritas seimbang dengan keterbukaan, membentuk lingkungan belajar. 

 Penggunaan "kamu" oleh guru menumbuhkan hubungan yang ramah, menekankan pertukaran 

ide secara terbuka, sementara ketaatan siswa pada istilah formal menggarisbawahi rasa hormat yang 

mengakar terhadap otoritas dan pengetahuan guru. Ruang kelas menjadi mikrokosmos struktur 

masyarakat, dengan pilihan linguistik yang mencerminkan norma dan ekspektasi budaya yang lebih 

luas. Dalam jalinan kompleks interaksi siswa di sekolah Indonesia, dinamika komunikasi di antara siswa 

secara rumit menyatukan hierarki akademis, norma budaya, dan identitas sosial. Pola komunikasi yang 

diamati, di mana siswa senior menggunakan istilah informal seperti "kamu" atau nama panggilan yang 

dipersonalisasi sementara siswa junior menggunakan istilah formal seperti "kakak" atau "kak + nama," 

mencerminkan jalinan yang bernuansa dari struktur sosial dan nilai-nilai budaya. 

 Pilihan linguistik yang dibuat oleh siswa senior dan junior berfungsi sebagai penanda 

linguistik, yang mencerminkan dan memperkuat hierarki sosial yang ada dalam tubuh siswa. 

Penggunaan "kamu" oleh senior memberikan rasa keakraban dan keakraban, menandakan lingkungan 

yang terbuka dan inklusif. Di sisi lain, junior, dengan menggunakan istilah formal seperti "kakak," 

mengungkapkan penekanan budaya pada penghormatan terhadap senioritas dan pengakuan terhadap 

struktur hierarki. 

 Nama panggilan yang dipersonalisasi yang digunakan di antara siswa senior dan penyebutan 

nama depan junior oleh junior berkontribusi pada penciptaan identitas siswa yang unik dalam komunitas 

sekolah. Bentuk sapaan informal dan personal ini menumbuhkan rasa persahabatan dan solidaritas, 

menciptakan lingkungan sosial di mana siswa dapat menavigasi perjalanan akademis mereka dengan 

rasa memiliki bersama. Pola komunikasi di antara siswa sangat berakar pada norma budaya yang 

mementingkan rasa hormat, hierarki, dan harmoni sosial. Penggunaan istilah formal dan informal tidak 

hanya linguistik; itu adalah refleksi dari nilai-nilai sosial yang lebih luas yang membentuk interaksi dan 

hubungan dalam lingkungan pendidikan. 
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